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Abstract: This study aims to see the meaning of a song
that we often hear. The method used in this research
is literature study. From the songs we often hear, we
don't know what the meaning of the song is, the
message to be conveyed, and the language style used
in the song. If we don't know this, we only think of
songs as entertainment without knowing the meaning,
message, and style of the discussion.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat makna dari sebuah lagu yang sering kita dengar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Dari lagu yang sering kita
dengar kita tidak tau apa makna lagu tersebut, pesan yang akan disampaikan, dan gaya bahasa yang
digunakan dalam lagu tersebut. Jika kita tidak mengetahui hal tersebut, kita hanya menganggap
lagu sebagai hiburan saja tanpa mengetahui makna dan gaya bahasannya.

Kata Kunci: Gaya bahasa, Lirik lagu, Makna.

PENDAHULUAN
Tujuan dari penelitian ini adalah melihat makna dari lagu “ Hal Hebat ” Karya Govinda,

Gaya bahasa yang digunakan pada lagu “ Hal Hebat ” Karya Govinda, menuliskan lirik lagu “ Hal
Hebat ” Karya Govinda, dan pesan dari lagu “ Hal Hebat ” Karya Govinda. Penelitian ini sangat
penting dilakukan karena semua orang pasti menyukai musik, tetapi dengan genre musik yang
berbeda-beda. Oleh sebab itu penelitian ini didasarkan karena banyak musik yang ada di Indonesia
tetapi musik tersebut memiliki pesan, makna, dan gaya bahasa yang belum kita ketahui. Topik yang
akan dibahas  dalam penelitian ini adalah pengertian musik, pengertian lagu, pengertian musik
menurut para ahli, sejarah musik, unsur musik, jenis-jenis musik, genre musik, fungsi musik, lirik
lagu, makna lagu, dan gaya bahasa.

Musik juga merupakan salah satu hiburan yang juga sangat disukai oleh setiap kalangan
baik untuk anak muda maupun orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Music juga dapat diartikan
sebagai sebuah ekspresi pada perasaan atau pikiran yang akan keluar secara teratur atau secara
bebentuk bunyi.
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Lagu adalah karya musik yang menggunakan lirik, biasanya diucapkan, terutama untuk
bernyanyi, terutama untuk pertunjukan solo. Definisi diatas memberikan konteks untuk penciptaan
lagu yang dibuat menggunakan teks lisan untuk tujuan tampilan(Collins Dictionary).

Dapat disimpulkan bahwa lagu adalah merupakan bagian dari musik yang di dalamnya
terdapat kata-kata atau disebut lirik yang ditunjukkan untuk dinyanyikan dengan nada, pola atau
bentuk tertentu. Makna adalah pengertian yang diberikan kepada bentuk kebahasaan, dalam hal ini
kata atau frase. Dalam teks,kata dan frasa ini adalah pengaturan. Susunan kata atau frasa yang
bermakna untuk mengumpulkan informasi spesifik yang berguna bagi pembaca.

Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan oleh pengarang sebuah karya sastra
kepada pembaca atau penontonnya. Amanat adalah nama lain dari pesan moral. Isi amanat adalah
berupa nasehat-nasehat yang terdapat dalam karya sastra. Contoh karya sastra fiktif seperti
dongeng, novel, cerpen, fable, dan naskah drama. Menurut Kridalaksana (2001: 63) gaya bahasa
adalah penggunaan kekayaan bahasa oleh seseorang dalam berbicara dan menulis. Hal ini juga
dapat diartikan sebagai untuk menggunakan jenis tertentu untuk mencapai karakteristik umum dari
bahasa kelompok sastra. Ada banyak jenis gaya bahasa, pidato secara luas dapat dibagi menjadi
empat jenis, masing-masing dengan fungsi sendiri. Ada empat jenis bahasa: gaya bahasa
perbandingan, gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa sindiran, gaya bahasa penegasan.

KAJIAN TEORITIS
Musik adalah suatu karya atau kemampuan dengan tenaga penggambaran yang  berasal dari

sebuah rasa melalui deretan nada (melodi) yang memiliki irama dari menciptakannya. Musik
adalah perwujudan dari kumpulan ilusi dan alunan suara pencipta dengan menggunakan alunan
musik yang berisi nada yang mempunyai jiwa sehingga bisa menggerakan isi hati para
pendengarnya. Lirik memiliki dua arti.(1) Karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi,
(2) Susunan sebuah nyanyian (Moeliono (Peny.),2003: 678). Saat menggunakan lirik dari seorang
penyair dan penulis lagu, pengolahan kata harus sangat baik.

Menurut Jan Van Luxemburg definisi lirik atau syair lagu dapat dianggap puisi begitu pula
sebaliknya, dan definisi teks-teks puisi dapat ditemukan tidak hanya dalam genre sastra tetapi juga
dalam frase iklan, peribahasa slogan, doa dan lirik lagu pop.

Gaya bahasa adalah cara pemakaian mengungkapkan pikiran mereka melalui bahasa yang
mereka gunakan secara khusus. Keunikan yang dapat mencerminkan ide dan perasaan
pemakaiannya dapat menimbulkan ekspresi verbal yang mendalam, baik dalam hal ekspresi emosi,
kreativitas, inspirasi, maupun motivasi (Keraf, 2008: 112-113). Musik adalah seni yang
memadukan unsur ritmis dan beberapa vokal, nada, dan instrumental yang melibatkan melodi dan
harmoni untuk mengungkapkan sesuatu yang bersifat emosional.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi pustaka dan metode kuantitatif.

Metode dengan studi pusaka penelitian ini menjelaskan topik dengan sumber yang digunakan
seperti dari sebuah artikel, media internet, blog, buku, dan jurnal. Metode dengan kuantitatif
penelitian ini dengan deskriptif atau deskripsi memberikan informasi tentang topik yang akan
dibahasa secara lengkap dan apa adanya.

Metode penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
metode penelitian yang memberikan gambaran secara rinci, luas, dan terperinci tentang pokok
bahasan atau topik yang diteliti. Metode penelitian ini digunakan untuk memecahkan dan
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menjawab masalah dengan mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis menarik
kesimpilan, dan membuat laporan data.

Menurut Sugyono (2005:21) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menjelaskan atau menganalisis hasil penelitian, tetapi tidak untuk menarik
kesimpulan yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lirik Lagu govinda “ Hal hebat” : Di hidup ini, telah kusinggahi banyak cinta. Maksud dari

lirik ini adalah seperti ada seorang lelaki yang sedang mencari kekasih tetapi belum ada yang cocok
dihatinya. Namun tak pernah aku temui cinta, sekuat aku menginginkan dia. Maksud dari lirik ini
adalah dia (seorang lelaki ini) belum pernah menemukan tambatan hati yang ditemukannya seperti
saat ini. Hal hebat kurasakan, kini dicintai seseorang. Maksud dari lirik ini adalah dia merasakan
cinta dari seseorang yang berbeda dari sebelumnya. Yang ku pun mencintai, itu sempurna. Maksud
dari lirik ini adalah dia mencintai seseorang tersebut dan merasa sempurna.

Takkan siakan dia, belum tentu ada yang seperti dia. Maksud dari lirik ini adalah dia tidak
akan menyia-nyiakan seseorang tersebut karena belum tentu ada yang seperti seseorang tersebut.
Satu dunia tahu aku bahagia banyak pasang mata saksinya. Ini termasuk majas Asosiasi dilirik ini
dia merasa sangat bahagia dan merasa seperti “ dunia milik berdua” dengan pasangannya. Takkan
duakan dia, belum tentu esok kan masih ada.

Arti daripada lirik lagu ini adalah seorang lelaki ini tidak mau menyakiti hati kekasihnya
dengan berselingkuh . Karena belum tentu seorang lelaki ini bisa menemukan tambatan  hatinya
seperti kekasihnya ini. Didalam lirik ini juga terdapat majas pleonasme.
Kesempatan tak datang kedua kalinya, hargai dan jaga hatinya

Di lirik lagu ini mengandung majas hiperbola dalam kata “kesempatan tak datang kedua
kalinya” memiliki arti dia (seorang lelaki ini) sangat tidak mau kehilangan kekasihnya sebab dia
(lelaki ini) tersangat amat mencintai kekasihnya. Maka dari itu dia betul betul tidak ingin menyakiti
hati kekasihnya. Didalam lirik ini digunakan majas pleonasme. Yang menyatakan usaha menjaga
hati agar kekasihnya tidak sakit hati. Dalam diamku, kupanjatkan selalu doa untuknya

Di lirik lagu ini memiliki arti dia selalu mendoakan seseorang yang ia cintai dalam diam.
Jodoh bukan soal sempurna. Di lirik lagu ini memiliki arti jodoh bukan seorang yang sempurna
secara fisik atau finasial seperti yang memiliki harta lebih atau memiliki paras yang diidamkan oleh
banyak orang atau tubuh yang ideal seperti model yang ada dimajalah atau iklan di TV. Namun
yang mampu tangguh tuk bertahan, dan berjuang

Di lirik lagu ini memiliki arti jadi seseorang yang dia maksud adalah seorang yang mampu
tangguh untuk bertahan menghadapi segala cobaan bersama-sama dan berjuang untuk menghadapi
cobaan tersebut secara bersama-sama juga. Saling mengsuport satu sama lain.

SIMPULAN
Simpulan yang kami dapat setelah meneliti tentang artikel yang berjudul “ Analisis Makna

Pada Lirik Lagu “Hal Hebat” Karya Govinda Dalam Album Govinda Oleh MyMusic Records
”banyak sekali makna yang ada di dalam lagu tersebut terutama tentang cinta dan saling mencintai,
tentang jodoh, dan tentang perjuangan mempertahankan sebuah hubungan. Banyak sekali di luar
sana yang pernah mengalami jatuh cinta dan mencintai seseorang.

Akan tetapi terkadang perasaan itu tidak dirasakan oleh dua orang, hanya 1 orang yang
jatuh cinta dan mencintai. Dan banyak juga di luar sana yang berusaha mempertahankan hubungan
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bukan hanya pacaran tapi dalam rumah tangga. Dan dari lagu ini juga bahwa jodoh bukan hanya
karena fisik saja yang sempurna atau materi yang sempurna tetapi jodoh adalah seseorang yang
berusaha saling mendukung satu sama lain dan mempertahankan sebuah hubungan yang telah
dimulai. Artikel ini juga banyak sekali ilmu yang kami dapat tentang musik, bukan hanya musik
pop saja yang sering kami dengar tetapi jenis musik selain genre pop, dan banyak sekali hal lain
yang awalnya belum kami ketahui menjadi tahu tentang musik.
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